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Menurut Mukti Ali bahwa ulama tidak pernah lahir dari institusi selain pesantren.
Untuk menghasilkan ulama yang intelek dan intelektual yang ulama sebagaimana
tujuan dari PTAI. Menurut Imam Suprayogo, lembaga pendidikan tinggi Islam
harus diformat dalam bentuk integrasi pesantren dan perguruan tinggi.

Penelitian ini bertolak dari pertanyaan: Bagaimana model integrasi pesantren ke
dalam sistem pendidikan UIN Maliki Malang?. Apa latar belakang integrasi
pesantren ke dalam sistem pendidian UIN Maliki Malang?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan
data melalui: interview, observasi dan dokumentasi. Analisis datanya deskriptif
dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Simpulan penelitian ini adalah: 1) Model integrasi Ma’had Sunan Ampel Al-Aly
ke dalam sistem pendidikan UIN Maliki Malang, dikategorikan menjadi dua,
yaitu, integrasi lembaga dan integrasi kurikulum. a) Integrasi lembaga. Secara
operasional UIN Malang membentuk lembaga penunjang akademik seperti:
Lembaga Kajian al-Qur’an dan Sains, Hai'ah Tahtiz al-Qur’an, Kajian Tarbiyah
Ulul Albab. Dan lembaga pelaksana teknis misalnya: Ma’had Aly, Program
Khusus Pendidikan Bahasa Arab. b) Integrasi kurikulum. Untuk mewujudkan
sosok ulul albab, diperlukan struktur keilmuan integratif, struktur kurikulum
integratif dan integrasi tradisi pendidikan. 2) Latar belakang integrasi ma’had
secara filosofis bahwa bangunan ilmu yang telah terintegrasi tidak banyak berarti
jika dipegang oleh orang yang tidak bermoral, perlu dibenahi aspek aksiologinya.
Secara praktis, pendirian Ma’had Aly untuk merespon rendahnya pengetahuan
agama Islam mahasiswa UIN Malang salah satu sebabnya adalah lemahnya
penguasaan bahasa Arab. Karena itu, pendirian Ma’had Aly bertujuan untuk
menciptakan suasana kondusif bagi pengembangan kepribadian mahasiswa dan
pengembangan bahasa Arab dan Inggris.
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According to Mukti Ali that the cleric was never born from institutions other than
clergy schools to create clerics who are intellectual and intellectuals who are also
clerics, as the aimed by the IHE ( Islamic Higher Education/PTAI), according to
Imam Suprayogo, Islamic higher education institutions should be formatted in the
form of integration of clergy schools into colleges/universities.

The study was based on the following questions: 1) How is the model of
integration of clergy school into UIN Maliki education system? 2) What is the
background of this integration?

This is qualitative study using the descriptive approach. The data collection was
done through interview, obsrvation, and documentation. The data analisys was
descriptively done through the data reduction, data presentation, and conclusion
process.

The study concludes that 1) The model of integration of Sunan Ampel Ma'had
Al-Aly into the education system at UIN Maliki Malang is categorized into two,
namely, the integration of institutions and the curriculum integration. a)
Integration of the institution. Operationally UIN Malang establish academic
support institutions such as: Institute for the Qur'an and Science, Hai'ah Tahfiz al-
Qur'an, Study Tarbiyah Ulul Albab, and implementing institutions such as:
Mahad Aly and Arabic Education Special Programs. b) Integration of the
curriculum. To realize the ulul Albab figure, integrative science structure, the
structure of integrative curriculum and the integration of educational tradition are
necessary. 2) Philosophically the background of Ma’had integration in to UIN is
that knowledge would be meaningless if born by the unscrupulous, axiology
aspects needs improvement. Practically, the establishment of Ma’had aly was to
respond the lack of Islamic knowledge by the students of UIN Malang one of
which is casued by the lack of arabic knowledge. Consequently, the establishment
of Ma’had Aly is aimed to create a conducive atmosphere for the development of
students’ personality as well as their Arabic and English knowledge.
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